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BAB IV

USAHA K.H. MOH. BAQIR ADELAN DALAM BIDANG

ENTERPRENEURSHIP

A. Definisi dan Pengertian Entrepreneurship

Kata entrepreneur berasal dari bahasa Prancis, entreprendre, yang

sudah dikenal sejak abad ke-17, yang berarti berusaha. Dalam hal bisnis,

maksudnya adalah memulai sebuah bisnis. Kamus Merriam-Webster

menggambarkan definisi entrepreneur sebagai seseorang yang

mengorganisir dan menanggung risiko sebuah bisnis atau usaha. Menurut

Thomas W. Zimmerer (2008) entrepreneurship (kewirausahaan) adalah

penerapan kreativitas dan keinovasian untuk memecahkan permasalahan

dan upaya memanfaatkan peluang-peluang yang dihadapi orang setiap

hari. Menurut Andrew J. Dubrin (2008) entrepreneur adalah seseorang

yang mendirikan dan menjalankan sebuah usaha yang inovatif.60 Istilah

entrepreneurship (kewirausahaan) pada dasarnya merupakan suatu disiplin

ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability) dan perilaku

seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang

dengan berbagai risiko yang mungkin dihadapinya.

Entrepreneurship adalah segala hal yang berkaitan dengan sikap,

tindakan dan proses yang dilakukan oleh para entrepreneur dalam

60 “Perjalanan Pondok Pesantren”, https://infolamongan.wordpress.com/2013/08/28/tarbiyatut-
tholabah-pesantren-tertua-di-lamongan/ 3 Juni 2016,
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merintis, menjalankan dan mengembangkan usaha mereka.

Entrepreneurship merupakan gabungan dari kreativitas, inovasi dan

keberanian menghadapi resiko yang dilakukan dengan cara kerja keras

untuk membentuk dan memelihara usaha baru. Dari pandangan para ahli

dapat disimpulkan bahwa entrepreneurship adalah kemampuan dalam

berfikir kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan sebagai dasar,

sumber daya, tenaga penggerak, tujuan siasat, kiat dan proses dalam

menghadapi tantangan hidup.

B. Sejarah Entrepreneurship

Entrepreneurship secara historis sudah dikenal sejak diperkenalkan

oleh Richard Castillon pada tahun 1755. Di luar negeri, istilah

entrepreneurship sendiri telah dikenal sejak abad ke-17, sedangkan di

Indonesia istilah entrepreneurship baru dikenal pada akhir abad ke 20.

Beberapa istilah entrepreneurship seperti di Belanda dikenal dengan

ondernemer, dalam bahasa Prancis dikenal dengan istilah entreprendre,

dalam bahasa jerman entrepreneur disebut dengan unternehmer, turunan

dari kata unternehmen yang diartikan menjalankan, melakukan dan

berusaha.

Pendidikan entrepreneurship mulai dirintis sejak 1950-an di

beberapa negara seperti Eropa, Amerika, dan Kanada. Bahkan sejak 1970-

an banyak universitas yang mengajarkan entrepreneurship atau
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manajemen usaha kecil. Pada tahun 1980-an, hampir 500 sekolah di

Amerika Serikat memberikan pendidikan entrepreneurship. DI Indonesia,

entrepreneurship dipelajari baru terbatas pada beberapa sekolah atau

perguruan tinggi tertentu saja. Sejalan dengan perkembangan dan

tantangan seperti adanya krisis ekonomi, pemahaman entrepreneurship

baik melalui pendidikan formal maupun pelatihan-pelatihan di segala

lapisan masyarakat entrepreneurship menjadi berkembang.61

C. Tahap-tahap Entrepreneurship

Ada tahap-tahap yang dilakukan oleh seorang entrepreneur dalam

menjalankan usahanya. Secara umum tahap-tahap dalam melakukan

entrepreneurship:

1. Tahap memulai

Tahap di mana seseorang yang berniat untuk melakukan usaha

mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan, diawali dengan

melihat tantangan atau peluang usaha baru dan dilanjutkan dengan

kemungkinan dan adanya keinginan untuk membuka usaha baru.

Tahap ini juga memilih jenis usaha yang akan dilakukan apakah di

bidang pertanian, industri, atau jasa atau usaha yang lain.

2. Tahap melaksanakan usaha

61http://bfivepandawa.blogspot.com/2012/02/profil-pondok-pesantren-tarbiyatut.html jam 13.38
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Dalam tahap ini seorang entrepreneur mengelola berbagai

aspek yang terkait dengan usahanya, mencakup aspek-aspek:

menjalankan bentuk usaha, pembiayaan, SDM, kepemilikan,

organisasi, kepemimpinan yang meliputi bagaimana mengambil risiko

dan mengambil keputusan, pemasaran, dan melakukan evaluasi.

3. Tahap mempertahankan usaha

Tahap di mana entrepreneur berdasarkan hasil yang telah

dicapai melakukan analisis untuk mengatasi sagala masalah dan

hambatan dalam menjalankan usahanya. Entrepreneur yang berhasil

adalah yang mampu mempertahankan usahanya dari segala hambatan,

tantangan, dan masalah yang ada sehingga usahanya dapat berjalan

dengan lancar.62

4. Tahap mengembangkan usaha

Tahap ini adalah di mana entrepreneur berdasarkan hasil yang

telah dicapai melakukan analisis perkembangan dan inovasi untuk

ditindaklanjuti sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Dalam

perkembangannya bisa dengan memperbanyak relasi, memperbarui

metode dan sistem, memperbarui produk yang dihasilkan,

memperbesar dan memperluas usaha, menambah kualitas, menambah

pelayanan, menambah tenaga kerja. Dalam tahap ini entrepreneur

62 Ali Mahera, “Sejarah dan Perkembangan PONPES Tabah Kranji”, ibnusyathi.blogspot.com,
http://ibnusyathi.blogspot.com/2012/01/tarbiyatut-tholabah.html. 3 Juni 2016.
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melakukan kontribusi ekonomi dalam jangka panjang terhadap

manusia, alam dan lingkungan. Dari manfaat pengembangan usaha ini

dapat diperoleh secara jelas, kontribusi untuk masalah lapangan kerja,

yaitu akan ada penambahan tenaga kerja.

Proses entrepreneurship diawali dengan suatu aksioma, yaitu

adanya tantangan. Dari tantangan tersebut timbul gagasan, kemauan

dan dorongan untuk berinisiatif, yang tidak lain adalah berfikir kreatif

dan bertindak inovatif sehingga tantangan tadi teratasi dan

terpecahkan. Semua tantangan pasti memiliki risiko, yaitu

kemungkinan berhasil atau tidak berhasil. Oleh sebab itu entrepreneur

adalah seorang yang berani menghadapi risiko dan menyukai

tantangan (Suryana, 2006).

D. Perjalanan K.H. Moh. Baqir Adelan Dalam Bidang Enterpreneurship

1. Langkah Awal di mulai tahun 1954-1958

Terlahir di keluarga yang kaya maupun yang miskin

bukanlah harga yang bisa ditawar, namun itu sudah menjadi takdir

yang harus kita terima dan disyukuri. Begitu pun dengan kiai

Baqir. Beliau terlahir di keluarga yang sangat sederhana. Bahkan

sejak kecil beliau sudah ikut membantu ibudanya untuk berjualan.

Bukan berarti hal ini dilakukan ibundany unutk memperkerjakan

anaknya. Namun, secara tersembunyi mempunyai tujuan yang
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sangat mulia, yaitu ingin menjadikan sosok kiai Baqir sebagai

orang yang mempunyai jiwa usaha atau lebih kita kenal dengan

enterpreneurship. Di masa kecil sekitar umur 10 hingga 12 tahun

beliau membantu ibundanya berjualan dengan penuh ke-ikhlasan.

Namun, hal itu tidak mengurangi minat beliau dalam bidang

pendidikan.63

Setelah beliau menuntut ilmu di pondok pesantren

Tarbiyatut Tholabah dan Pondok Tunggul, kemudian beliau

meneruskan perrjalanan pendidikannya ke pondok Jombang. Kuran

lebih beliau mondok selama 6 tahun, dengan rincian 3 tahun di

Tambakberas dan 3 tahun di Denayar Jombang. Jombang

merupakan cikal bakal beliau untuk berani memulai usaha di

bidang jual beli.

Langkah pertama pertama untuk memulai usahanya adalah

dengan cara membuat lintingan rokok dengan cap sapu tangan dan

kemudian dijual ke warga sekitar. Tidak hanya itu ketika daerah

Jombang mengalami musim panen padi beliau membeli padi

kering dari orang sekitar Pondok untuk dijual ke agen yang lebih

besar. Keberanian ini bukan tanpa dasar dan ilmu, sebab sejak

umur 10 tahun beliau sudah ikut membantu ibu beliau berjualan di

pondok. Jajan buatan ibu beliau dijual kepada santri-santri di waktu

pagi. Seperti yang di katakan bapak Rahmat Dasy ”kiai Baqir

63 H. Ainur Rofiq, Wawancara, Kranji Paciran Lamongan, 16 September 2016.
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sangat patuh pada orang tuanya. Jadi pagi-pagi sebelum sekolah,

setelah ngaji beliau membantu ibunya berjualan. Beliau menjual

pada santri-santri. Jadi sejak kecil beliau dilatih untuk mempunyai

jiwa enterpreneurship, wiraswasta atau mandiri. Walaupun usianya

baru sekitar 10 tahun”.64

Keuntungan yang didapat dari penjualan tersebut bukan

beliau nikmati sendiri. melainkan untuk membiayai adik-adiknya

hingga lulus dari Pondok Jombang pula. Hal ini dibenarkan oleh

bapak Rahmat Dasy “Dari keuntungan ini beliau bisa membiayai

beberapa saudaranya untuk mondok di Tambak Beras seperti

beliau”.65 Masih menurut bapak Rahmat Dasy “Selama beliau

mondok di Jombang beliau tidak pernah dikirim uang saku dari

ayahanda beliau”. Di samping ulet dalam hal bidang jual beli,

beliau juga tidak kalah dalam pendidikannya dengan santri-santri

yang lain. Padahal waktu itu beliau satu angkatan dengan K.H.

Wahab Hasbullah dan K.H. Bisri Syamsuri. Beliau juga dikenal

sebagai ahli dalam ilmu Nahwu. Bahkan menurut K.H.

Abdurrahman Panyoran Tuban, beliau sangat ahli dalam ilmu

Nahwu, Sharaf, Faroidl dan hitung-hitung Perbintangan).

2. Langkah kedua di mulai sejak Tahun 1958-1975

Setelah beliau pulang dari Tambak Beras Jombang karena

di suruh ayahanda beliau untuk membantu mengajar di Pesantren

64 Rahmat Dasy, Wawancara, Drajat Paciran Lamongan, 11 Mei 2016.
65 Ibid.,
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Tarbiyatut Tholabah. “wong emang beliau punya Jiwa

Enterprenurshi yang tinggi”,66 setelah pulang dari Jombang pun

beliau masih melakukan perdagangan lagi. Namun kali ini berbeda.

Karena kebutuhan kitab yang kurang, maka beliau beliau

menyediakan macam-macam kitab dan alat tulis kantor yang

diperuntukan bagi santri dan pelajar di lingkungan LP Ma’arif se-

Kecamatan Paciran dari tahun 1958-1975.

3. Langkah ke-Tiga dimulai dari tahun 1975 –1990

Seblum beliau medirikkan UD. Barokah Sejati yang

nantinya bakal menjadi penopang Pondok Pesantren Tarbiyatut

Tholabah dalam pembangunannya. Banyak sekali hal yang beliau

lakukan, yang pertama adalah sebagai ulama’ yang syarat akan

ilmu beliau meminta petunjuk kepada Allah, sekiranya usaha apa

yang tepat untuk daerah sekitar dengan cara shalat Istikhoro’.

Setelah shalat istikhoro’ yang kesekian kali barulah beliau

bermimpi bahwa di tengah-tengah Pondok terjadi hujan kayu Jati.

Hal ini terulang hingga 3 kali. Kemudian beliau bertanya pada

ayah beliau yaitu K.H. Adelan sekiranya untuk mengetahui makna

dari mimpi tersebut. Setelah ditafsirkan, beliau (K.H. Moh. Baqir

adelan) langsung mendirikan usaha di bidang meubeler dan

perkapalan (perahu Nelayan). Beliau menawarkan konsep baru

tentang desain dari perahu yang biasanya di pakai nelayan

66 Ibid.,
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setempat. Awalnya desain yang diapakai di kucilkan dan

ditertawakan oleh masyarakat setempat. Hal ini dibenarkan oleh

bapak Rahmat Dasy “dulu orang-orang Kranji mengejek kiai Baqir

karena desain perahu yang dipakai sangat berbeda. Namun beliau

tidak memperdulikannya dan pada akhirnya setelah perahu itu

berlayar banyak yang tak menyangka jika hasil tangkapannya jadi

lebih banyak. Bahkan ada yang sesumbar “nek prahu iki sampek

prahu iki gak pecah nek goro, opo meneh oleh iwak tak tuku kabeh

prahune” itu perkataan salah seorang masyarakat Kranji”.67

Bahkan setelah melihat hasil tangkapan yang luar biasa, semua

juragan-juragan Kranji memesan kepada Kiai Baqir untuk

dibuatkan prahu dengan desai beliau. Berita ini dengan cepat

tersebar ke seluruh kecamatan Paciran sehingga banyak pesanan

yang datang dari luar desa seperti Dengok, Blimbing dan

Brondong.

Keuletan dan kejujuran beliau dalam hal perdagangan patut

kita contoh. Sebab dengan modal itulah rizki yang kita dapat akan

menjadi barokah. Ketika kiai Baqir dalam pelelangan kayu di

perum perhutani, bliau menawar kayu tersebut dengan harga yang

pas dengan kondisi barangnya. Sehingga orang yang hadi dalam

67 Rahmat Dasy, Wawancara, Drajat Paciran Lamongan, 11 Mei 2016.
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pelelangan tersebut, kalau mau mengambil harga di atas atau di

bawah penawaran kiai Baqir pastilah merugi.68

68 H. Ainur Rofiq, Wawancara, Kranji Paciran Lamongan, 16 September 2016.


